BAGIAN 11
METODE PENELITIAN

3.1 METODE PENGUMPULAN DATA
3.1.1 Data Primer

Data primer yang digunakan dalam mendukung penulisan adalah dokumen pendukung
perencanaan pabrik yang dimiliki oleh CV.Wasnadipta. Dokumen tersebut diatntaranya
yaitu, dokumen KAK perencanaan pabrik, dokumen sertifikat tanah, dokumen
penyerahan barang kepada Dinas Kesehatan Kabupaten Bangli, dokumen kontrak, serta
berita acara serah terima hasil pekerjaan. Selain berupa dokumen, data primer juga
berasal dari pengalaman penulis dalam proyek tersebut. Data tersebut diperoleh mulai
dari keterlibatan penulis dalam proses perumusan desain yang mana berkolaborasi
dengan PT.Gamamulti, sampai dengan pemaparan terhadap klien.

3.1.2 Data Sekunder

Data sekunder berupa kajian teori serta studi literatur yang terkait dengan kasus yang
diangkat untuk menganalisis kasus dengan teori yang ada. Data sekunder juga berupa
studi preseden untuk melihat kasus yang serupa dengan kasus yang diangkat. Data
mengenai peraturan bangunan setempat juga menjadi data sekunder bagi penulis.

sehingga dapat memperkaya penulisan.

3.2 METODE ANALISIS

Penelitian ini menggunakan dua metode analisis yaitu metode penelitian deskriptif dan
metode penelitian kualitatif. Metode analisis dengan cara deskriptif memiliki tujuan
untuk membuat deskripsi fakta proyek berdasarkan pengalaman penulis dalam
keikutsertaanya mengerjakan pekerjaan proyek pabrik pengolahan pasca panen
tanaman obat (P4TO). Deskripsi tersebut dijabarkan secara sistematis, faktual dan
akurat. Fakta yang telah dideskripsikan kemudian akan dievaluasi berdasarkan teori
yang relevan. Dalam menyajikan evaluasi tersebet teori yang relevan akan digunakan
untuk menilai beberapa fakta terkait. Metode kualitatif dilakukan untuk meringkas
hasil evaluasi fakta dengan teori yang relevan, sehingga akan lebih mudah terlihat
penilaian pada tiap parameter apakah sudah tercapai atau belum
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3.3 KERANGKA VARIABEL

DATA

Primer

DOKUMEN

1. Kerangka Acuan Kerja
2. Dokumen Kontrak

3. Berita Acara Serah
Terima Hasil Pekerjaan

Project Planing Scheduling
Mel Rosso-Llopart (2005)

PENGALAMAN KERJA

VARIABLE

Kolaborasi antara dua
konsultan yang menjadi
hubungan kerjasama
subkonsultansi dalam
menyelesaikan proyek
perencanaan pabrik. Pihak
main consultant fokus pada
pendampingan desain pabrik
sesuai dengan keilmuan yang
dimiliki, pihak sub consultant
fokus pada produk. Hubungan
kerjasama dengan tujuan untuk
menghasilkan mutu yang baik
dan penggunaan waktu yang
efektif.

1:

Bagaimana pengelolaan
main consultant terhadap
sub consultant dalam mencapai
sasaran mutu?

Bagaimana pengelolaan
main consultant terhadap
sub consultant dalam mencapai
sasaran waktu?

PARAMETER

. Proses manajemen proyek dengan|
aspek waktu

2. Ragam alat yang digunakan

1. Proses manajemen proyek
dengan aspek waktu

2. Alat yang untuk mengontrol
waktu proyek

Project Quality Management
Kathy Schwalbe (2010)

untuk mengontrol waktu proyek.

3. Proses manajemen proyek dengan
aspek mutu

. Ragam alat yang digunakan untuk
mengontrol mutu proyek.

1. Proses manajemen proyek
dengan aspek mutu

2. Alat yang untuk mengontrol
mutu proyek

Sekunder

1. Masukan Tenaga Ahli
2. Regulasi Bangunan

3. Preseden Perancangan

KOMPARASI DAT]

\ DENGAN TEORI

ANALISIS

TERCAPAI / TIDAK TERCAPAI

Pengelolaan Mutu
Iman Soeharto (1997)

1. Proses manajemen proyek
dengan aspek mutu

2. Alat yang untuk mengontrol
mutu proyek

TEORI

Gambar 3.3 Kerangka Variabel

Sumber : Penulis
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